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PRODUKTIVITAS SERESAH Sonneratia alba Sm DI
HUTAN MANGROVE PULAU BAAI BENGKULU

Oleh :

Efratenta Katherina Depari
(Dosen Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktifitas seresah Sonneratia alba Sm di
hutan mangrove Pulau Baai Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah "Litter
Trap Method” berbentuk kerucut berdiameter 1 meter. Litter Trap diletakkan dibawah tegakan
Sonneratia alba Sm yang memiliki tajuk bersinggungan. Seresah yang tertampung di dalamnya
diambil setiap 14 hari sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total produksi seresah
Sonneratia alba Sm dari tanggal 15 Juli — 23 Sepetember 2008 adalah sebesar 38,81 g/m*/hari, yang
terdiri dari fraksi daun sebesar 30,90 g/m’/hari, fraksi ranting sebesar 3,63 g/m*hari dan fraksi

generatif sebesar 7,39 g/m’/hari.
PENDAHULUAN
Indonesia  merupakan  negara

kepulauan dengan jumlah + 17.508 pulau
dengan garis pantai sepanjang + 81.000 km.
Posisi wilayah Indonesia yang terletak di
kathulistiwa menyebabkan Indonesia
memiliki bermacam-macam tipe ekosistem.
Salah satu ekosistem tersebut dan merupakan
penyusun wilayah pesisir yang ada di
Indonesia adalah hutan mangrove (Anonim,
2000). Indonesia memiliki mangrove atau
potential mangrove terluas di dunia mencapai
9,24 juta juta hektar dari 16,53 juta hektar
luas total mangrove dunia. Dari luas tersebut,
4515 hektar terletak di wilayah Propinsi
Bengkulu (Anonim, 2006).

Hutan mangrove adalah ekosistem
yang mempunyai fungsi ekologis dan fungsi
ekonomis. Secara ekologis, hutan mangrove
mampu melindungi pantai dari abrasi, dan
berfungsi sebagai penyangga dari intrusi air
laut, pengolah bahan limbah, habitat tempat
mencari makan, tempat pembesaran ikan,
dan tempat hidup bagi aneka biota perairan
serta sebagai pengatur iklim mikro. Secara
ekonomis, hutan mangrove  dapat

" menghasilkan kayu sebagai bahan bangunan,

bahan bakar, obat-obatan dan tanin
(Rudjiman, 1993).

Hutan mangrove adalah suatu tipe
ekosistem di daerah tropis dan sub tropis
yang didominasi oleh vegetasi yang
mempunyai kemampuan tumbuh di air asin
(Sumedi, 2000). Di Indonesia tercatat
setidaknya terdapat 202 jenis tumbuhan
mangrove, meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis
palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba
tanah, 44 jenis epipit dan 1 jenis paku. Jenis-
Jjenis pohon antara lain Sonneratia, Avicenia,
Rhizopora, Bruguiera, Xylocarpus (Noor dkk,
1999).

Mangrove merupakan satu dari
ekosistem produktif di dunia dalam bentuk
seresah (Affandi, 2000). Seresah berfungsi
sebagai bahan organik untuk menutup
permukaan tanah dan akar tanaman dari
pengaruh terpaan hujan, keretakan tanah,
pembekuan, penguapan dan sangat penting
dalam menentukan tingkat kesuburan pesisir,
karena vegetasi yang ada di hutan mangrove
memerlukan banyak unsur hara untuk hidup
dan pertumbuhannya (Supriharyono, 2000).

Menurut Supratman (1995), studi
produktifitas seresah hutan mangrove
merupakan salah satu permasalahan yang
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belum terungkap. Sonneratia alba Sm adalah
jenis yang cukup berperan dalam komunitas
hutan mangrove di Pulau Baai, karena
mempunyai nilai tertinggi untuk nilai
kerapatan relatif, frekuensi relatif, dominansi
relatif dan INP untuk tingkat pohon (Depari,
2007). Berdasarkan fenomena tersebut
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai  produktifitas  seresah  hutan
mangrove khususnya jenis Sonneratia alba
Sm di hutan mangrove Pulau Baai Bengkulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan Juli —
September 2008 di hutan mangrove Pulau
Baai  Bengkulu  (disekitar = dermaga
Pertamina), Desa Kandang, Kecamatan
Selebar, Kota Bengkulu dan di Laboratorium
Jurusan Kehutanan Universitas Bengkulu.

Bahan yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah seresah
Sonneratia alba Sm berupa daun, ranting,
bunga, dan buah. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah paranet ukuran 0,5 cm
yang berbentuk kerucut dengan diameter 100
cm dan tinggi 100 cm, kertas koran, kantong
plastik, timbangan analitik, tali rafia, oven
listrik, meteran, alat tulis, termometer, haga
meter, luxmeter, refractometer, phiband dan
kamera.

Lokasi penelitian dipilih
berdasarkan sebaran Sonneratia alba Sm
yang memiliki tajuk bersinggungan, serta
memiliki diameter dan tinggi relatif sama
sehingga diduga umur tegakan tidak jauh
berbeda. Produktifitas seresah Sonneratia
alba Sm diukur dengan menggunakan metode
Litter trap (LT) berbentuk kerucut dengan
permukaan berdiameter 100 cm
(Indarmawan). Litter trap dipasang pada
ketinggian 1,5 meter dari permukaan tanah,
yang tuyjuannya untuk menghindari gangguan
arus pasang surut air laut. Litter trap dipasang
secara sistematik sebanyak 10 frap.
Pemasangan Litter trap dilakukan dibawah
tegakan yang memiliki tajuk bersinggungan.
Pengambilan seresah yang tertampung di
dalam Litter trap dilakukan 14 hari sekali
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selama 3 bulan. Seresah yang berhasil
dikumpulkan  kemudian  dikelompokkan
menurut jenis organnya, yaitu daun, buah,
bunga, dan ranting. Masing-masing organ
tersebut dikeringkan dalam oven dengan suhu
70 °C selama 2 x 24 jam. Seresah yang telah
diovenkan kemudian dicatat beratnya. Faktor
tumbuhan yang diamati pada penelitian ini
adalah: tinggi pohon, diameter pohon, tinggi
tajuk dan diameter tajuk.

Produksi seresah rata-rata tegakan

Sonneratia alba Sm dihitung dengan

rumus :

X = ¥X
N

Dimana X: nilai rata-rat, N: jumlah
pengamatan, dan ¥, X: produksi seresah total.
Produksi seresah Sommeratia alba Sm,
dikelompokkan menjadi: a) Seresah daun, b)
seresah ranting, c) Seresah fraksi generatif
(bunga dan buah), dan d) Seresah total
(Indarmawan, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 15 Juli — 23 September 2008 di hutan
mangrove Pulau Baai Bengkulu (disekitar
dermaga  Pertamina), Desa Kandang,
Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.

Vegetasi mangrove Pulau Baai terdiri
dari 12 jenis yaitu Avicennia alba, Bruguiera
gymnorrhiza, Bruguiera sexangula, Ceriops
decandra, Ceriops tagal, Derris heterophylla,
Hibiscus tiliaceus, Rhizophora apiculata,
Rhizophora mucronata, Sonneratia alba,
Xylocarpus granatum dan  Acrosticum
aurelium. Sonneratia alba Sm adalah jenis
yang cukup berperan dalam komunitas hutan
mangrove di Pulau Baai, karena mempunyai
nilai tertinggi untuk nilai kerapatan relatif,
frekuensi relatif, dominansi relatif dan INP
untuk tingkat pohon (Depari, 2007).

Produktifitas Seresah

Rata-rata produksi seresah yang
dihasilkan selama 3 bulan pengamatan dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Produksi seresah Sonneratia alba Sm setiap pengamatan (g/m’/hari)

Pengamatan Daun Ranting  buah  bunga  Fraksi Generatif Total
15 Juli 2008 30,47 3,45 9,27 3,98 13,25 47,17
29 Juli 2008 28,57 3,73 3,64 331 6,95 35,61
12 Agustus 2008 29,28 4,37 442 1,78 5,70 35,42
26 Agustus 2008 26,91 3,31 242 2,12 4,54 32,33
09 September 2008 34,89 3,85 492 2,54 7,46 41,28
23 September 2008 3529 3,07 3,75 2,70 6,45 41,06
Jumlah 185,39 21,78 2842 1642 44,34 232,86
Rata-rata 30,90 3,63 4,74 2,74 7,39 38,81

Total produksi seresah Sonneratia alba Sm
dari tanggal 15 Juli — 23 Sepetember 2008
adalah sebesar 38,81 g/m’/hari, yang terdiri
dari fraksi daun sebesar 30,90 g/m*hari,
fraksi ranting sebesar 3,63 g/mzlhari dan
fraksi generatif sebesar 7,39 g/mzlhan'.
Soenardjo (1999), yang menyatakan bahwa
produksi total seresah mangrove terbesar
adalah daun yaitu 84,08 — 87,79 %, produksi
ranting 3,74 — 6,28 % dan produksi organ
reproduksi 8,24 — 10,72 %. Hardiwinoto dkk
(2000) menyatakan produktivitas di berbagai
tegakan hutan, seresah daun umumnya
memiliki jumlah terbesar dalam produksi
seresah. Tingginya produksi seresah daun
diduga adanya pengaruh tinggi dan diameter
pohon  terhadap  pertumbuhan  serta
menggugurkan organ pohon (Prakosa, 1999).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya pada beberapa tempat yang
berbeda, hasil penelitian ini tidak berbeda,
dimana produksi seresah daun merupakan
produksi terbesar yang diikuti oleh fraksi
generatif dan fraksi ranting.

Besamya produksi seresah fraksi
daun karena daun merupakan fraksi vegetatif
yang Dberperan penting pada proses
fotosintesis, respirasi dan  transpirasi.
Menurut Soenardjo (1999), produksi seresah
daun berhubungan erat dengan kondisi stress
yang disebabkan oleh nutrisi. Hal ini diduga
pohon sedang mengalami proses biologi

seperti menggugurkan daun guna mengurangi
proses respirasi (Ewusie, 1990). Hal ini
Produksi seresah daun terbesar pada
pengamatan tanggal 23 September 2008
sebesar 35,29 g/m’hari dan produktifitas
terkecil pada tanggal 26 Agustus 2008
sebesar 26,91g/m?/hari.

Untuk ranting, besarnya produksi
seresah tidak berbeda setiap pengamatan,
karena ranting merupakan organ vegetatif
yang pertumbuhannya sama dengan pohon.
Produksi seresah ranting akan meningkat bila
terjadi faktor mekanis, misalnya ranting patah
akibat angin kencang dan hujan yang tinggi.
Produksi seresah fraksi ranting terbesar pada
pengamatan tanggal 15 Juli 2008 sebesar
13,23 g/m*hari dan yang produksi seresah
generatif terkecil pada pengamatan tanggal
26 Agustus 2008 sebesar 4,54 g/m?/hari.

Produksi seresah fraksi generatif
terjadi karena adanya fase reproduksi yaitu
terbentuknya bunga dan buah. Akibat dari
fase reproduksi, produksi seresah akan
meningkat karena tegakan akan
menggugurkan bunga dan buah untuk
penyebaran benih. Produksi seresah fraksi
generatif terbesar pada pengamatan tanggal
12 Agustus 2008 sebesar 4,37 g/m?/hari dan
yang produksi seresah generatif terkecil pada
pengamatan tanggal 22 September 2008
sebesar 3,07 g/m’/hari.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa
produksi seresah Sonneratia alba Sm berbeda
pada setiap pengamatan. Produksi terbesar
pada pengamatan tanggal 15 Juli 2008
sebesar 47,17 g/m*/hari dan yang produksi
seresah terkecil pada pengamatan tanggal 26
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Agustus 2008 sebesar 32,33 g/m’/hari.
Perbedaan ini mungkin disebabkan faktor
lingkungan seperti curah hujan. Semakin
tinggi curah hujan akan mengakibatkan
seresah yang jatuh semakin banyak karena
angin kencang dan hujan yang tinggi.

Tabel 2. Produksi seresah Sonneratia alba Sm setiap Trap (g/m*/hari)

Trap Daun Ranting buah Bunga _ Fraksi Generatif Total
1 32,39 4,07 6,16 3,44 9,60 46,07
2 23,41 2,87 2,87 2,65 5,52 31,80
3 25,32 2,98 2,17 0,82 2,99 31,29
4 31,70 4,10 5,37 3,88 9,26 45,05
S 31,27 4,49 7,09 3,36 10,45 46,21
6 34,95 4,06 4,62 3,19 6,99 46,00
7 38,65 491 6,15 2,62 8,77 52,33
8 31,68 3,35 4,68 2,74 7,41 42,44
9 32,89 2,59 12,77 2,42 7,64 43,12
10 26,72 2,88 5,21 2,27 5,29 34,89

Tabel 2 menunjukkan bahwa dimanfaatkan oleh siput dimangrove untuk

produksi seresah terbesar pada trap 5 sebesar
46,21 g/m’/hari. yang terdiri dari fraksi daun
pada trap 7 sebesar 38,65 g/m”/hari, fraksi
ranting trap 7 sebesar 4,91 g/m’/hari dan
fraksi generatif pada trap 5 sebesar 10,45
g/m’/hari. Dari data yang diperoleh di atas,
bahwa besarnya produktifitas seresah untuk
tiap trap tidak mengelompok pada salah satu
trap saja. Ini membuktikan bahwa Sonneratia
alba Sm pada kawasan ini memiliki tingkat
produksi seresah yang relatif sama.

Perbedaan jumlah produksi seresah
pada setiap pengamatan berbeda pada setiap
pengamatan. Produktivitas total
seresahdipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain lingkungan, kesuburan tanah
kerapatan tegakan dan ketipisan tajuk
(Soenardjo, 1999). Gugurnya seresah yang
mengalami dekomposisi selama berada
dilantai hutan akan memberi pasokan nutrisi
ke dalam tanah bagi kelangsungan
perkembangan dan pertumbuhan pohon
(Nontji, 1987) dan berdasarkan pengamatan
di lokasi penelitian, seresah yang jatuh

makanan.

Hasil pengamatan faktor lingkungan
menunjukkan bahwa di kawasan tersebut
sering tergenang air, dan curah hujan 72-227
mm/bulan.  Keadaan  lingkungan  ini
menyebabkan produksi seresah yang cukup
tinggi. Sumedi dan Halidah (1998)
mengatakan, produktifitas tertinggi biasanya
diperoleh pada hutan mangrove yang
memiliki hara tinggi, salinitas rendah dan
sering tergenang air. Namun secara umum
produktivitas hutan mangrove dipengaruhi
oleh interaksi antara jenis pohon yang
tumbuh dan variasi lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
total produksi seresah Somnmeratia alba Sm
dari tanggal 15 Juli — 23 Sepetember 2008
adalah sebesar 38,81 g/m’/hari, yang terdiri
dari fraksi daun sebesar 30,90 g/m?hari,
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fraksi ranting sebesar 3,63 g/m’hari dan
fraksi generatif sebesar 7,39 g/m*/hari.

SARAN

Disarankan untuk penelitian
selanjutnya dilakukan penambahan waktu
pengamatan dengan jenis, tempat dan musim
yang berbeda.
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